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DRIVING ME CRAZY 


“SPECIAL EDITION” 


MeetBooks 


Enemy 


Dering jam waker berbunyi nyaring memecah keheningan gelap 
suatu ruangan yang didominasi warna hitam dan putih. 


Mikaela menyingkirkan tangan besar yang menindih tubuhnya 
secara perlahan, dia bangkit dari ranjangnya sambil merentangkan satu 
tangan dan menguap, punggung tangan yang lain menutup mulutnya yang 
terbuka. 


Mikaela mematikan alarm jam tersebut, kemudian menengok buah 
hatinya yang sedang terlelap sambil tersenyum. 


"Aman, Ben tidak merasa terganggu sedikitpun," pikirnya 
memastikan apa yang tiap pagi 1a pastikan. 


Tidak seperti pria tampan disamping Ben yang menggeliat menutup 
tubuhnya dengan selimut karena merasa terganggu dengan bunyi jam 
weker tersebut, tapi sepertinya ia memilih tidak berkomentar sedikitpun. 
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Mikaela saksikan. 


` 


Tak ingin mer M waktu, Mikaela segera pergi 
membersihkan diri ke kamar mandi. Ia mengikat rambutnya asal dan siap 
untuk menjalani aktivitasnya sehari-hari. 


Dengan bergegas Mikaela berjalan ke dapur, dirumahnya yang luas 
itu, ia tersenyum pada tiap-tiap orang yang ia temui, ada yang sedang 
membersihkan perabotan, menyapu dan mengepel, sedangkan yang 
lainnya sibuk mencuci. 


Tidak dengan urusan dapur, bagi Mikaela urusan perut suami dan 
anaknya adalah tanggung jawabnya. Dia yang bertugas menyiapkan 
sarapan bagi kedua lelakinya itu. 


Hari ini, Mikaela akan membuatkan roti bakar isi coklat kesukaan 
Ben dan roti bakar isi telur serta daging kesukaan Darren. Keduanya 
sangat berbeda dalam selera makan. 


Sambil bersenandung riang Mikaela mulai mengoleskan mentega ke 
dalam roti gandumnya, sembari membuat screamble egg pada pan. Tangan 
wanita itu dengan cekatan kesana kemari mengambil bahan-bahan yang 
diperlukan. Ia juga akan membuat jus buah untuk keduanya. 


"Kau sudah bangun sayang?" 


Mikaela menengok dan tersenyum melihat sosok Salma sudah 
berdiri mengamatinya. "Ya, bi, apa kau akan pergi sepagi ini?" 
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Salma mengangguk. "Ak 
akan membantu para i car 
Mikaela dan mengelus-elus punggungnya. 


ber ap," L Ha ya mendekap 


"Semoga harimu menyenangkan, bi." Mikaela mengecup pipi Salma, 
sebelum wanita itu pergi meninggalkannya di dapur, tangan Mikaela 
masih sibuk dengan roti yang sudah siap untuk dipanggang. 


Darren membukakan toko kue dan katering untuk Salma, itu atas 
permintaan Salma karena ia tidak ingin hanya bersantai dimasa tuanya, 
impiannya sejak dulu adalah mempunyai toko kue, dan Mikaela serta 
Darren mengabulkan impiannya itu, hanya dengan cara itu Mikaela ingin 
membalas budi baik Salma yang mengasuhnya dan selalu menemaninya 
disaat Mikaela kesusahan dulu. Padahal, Mikaela awalnya ingin Salma 
menikmati masa tuanya dengan bersantai, tetapi sepertinya wanita itu 
memang tidak bisa diam, ia ingin terus melakukan suatu kegiatan yang 
bermanfaat. 


"Apa yang kau lamunkan?" 


Sepasang tangan kekar melingkar ke tubuh Mikaela membuatnya 
sedikit terkejut. Darren datang hanya dengan memakai celana pendek saja, 
seperti biasa. Mikaela sebenarnya tidak terlalu menyukainya, karena suami 
tampannya itu akan menjadi pusat perhatian penghuni rumah, apalagi jika 
ja mengenakannya dipagi hari. 


"Kau selalu mengejutkanku, sayang," protes Mikaela. 


"Aku memanggilmu sejak tadi, tapi kau tidak mendengarkanku," 
ucap Darren mempererat pelukannya di perut Mikaela. 


"Berhenti menggodaku, mereka akan melihatnya." 
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Darren tidak peduli jika kerja í y , 
memang setiap hari mereka melihatnya, dan Mikaela akan terus 
mengatakan untuk tidak dekat-dekat dengannya karena malu, padahal 


Darren tahu istrinya itu sangat menyukai dekapannya. 


Darren membenamkan wajahnya dileher Mikaela, ia akan merasa 
nyaman menghirup aroma tubuh wanita itu. 


"Its exercise time, pergilah, lakukan aktivitasmu itu," usir Mikaela, 
1a mulai mengupas buah melon yang akan ia jadikan jus. 


"Aku ingin 'exercise' denganmu." 

Mikaela terkekeh mendengarnya. "Jangan nakal." 

"Semenjak ada Ben, kau terlalu sibuk dengannya dan melupakanku." 
"Benarkah?" 

"Ya, aku membencinya." 

"Siapa? Ben? Kau membenci anakmu sendiri?" 


"Ya, berhentilah berbicara dan biarkan seperti ini sebentar saja." 
Darren memejamkan mata bersandar pada pundak Mikaela sambil kembali 


mempererat pelukannya. 


Mikaela hanya bisa pasrah dan tersenyum melihat betapa egoisnya 
Darren diusianya yang sudah menginjak tiga puluh dua tahun itu, ia sangat 
mengerti sifat suaminya ketika mengatakan kata 'benci', yang berarti 
sebaliknya. 


Tiba-tiba sebuah tangan mungil memeluk kaki Mikaela erat. 
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Darren tidak peduli, ia mengabaikan Ben dan kembali memeluk 
Mikaela. 


Ben kembali menyingkirkan tangan Darren dari perut ibunya. 
"Apa maumu bocah?" tanya Darren geram memandang Ben. 
Yang dipandang tidak gentar sedikitpun. 


"Ayah, aku sudah lapar, jadi menyingkirlah, jangan mengganggu 
ibu, kalau tidak aku akan terlambat ke sekolah," jawabnya pandai. 
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Darren melepaskan Mikaela dan melipat tangannya ke depan dada 
bidang telanjangnya. Ia benar-benar heran dengan ucapan putranya. Diusia 
yang baru menginjak lima tahun, putranya itu benar-benar sangat pintar 
berbicara, mungkin kepintaran Ben adalah turunan darinya. Tapi sifatnya 
itu, tolong, darimana Ben mewarisi sifat kurang ajar itu? 


"Ben benar sayang, aku harus menyiapkan keperluan sekolahnya, 
dan bekalnya juga, serta sarapan kalian, lebih baik kau cepat-cepat lakukan 
aktivitasmu, atau kau juga akan terlambat, kau punya jadwal meeting jam 
sembilan ini, bukan?" 


Darren memutar matanya malas. "Baiklah, baiklah, kalian berdua 
memang ibu dan anak," ucapnya pada Mikaela. Ia kemudian memandang 
Ben. "Dan, kau, jangan harap aku akan membelamu, jika ibu memarahimu 
karena ulahmu nanti," tambahnya kemudian meninggalkan mereka berdua 
di dapur. 


ka 
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Mikaela mengacak rambut ar 
2 " A | 
itu pada ayahmu," tukasnya. 


"Ibu, kenapa kau membelanya?" 

"Karena dia ayahmu kau harus menghormatinya." 

"Aku menyayanginya, aku hanya belum mau punya adik." 
Mikaela terbatuk. Ia menunduk dan memegang pundak Ben. 


"Apa yang kau katakan, sayang?" tanyanya memandang wajah Ben 
dengan sedikit terkejut. 


"Aku ingin mandi, atau aku akan terlambat ke sekolah," ucap Ben 


dengan wajah memelasnya. 
Mikaela mengerutkan alis dan membuang napas. 


Bagaimana 1a tidak luluh dengan tatapan Ben? 


KKK 


"Anakmu benar-benar pintar memanipulasi," komentar Darren 
ketika ia menyandarkan punggungnya pada ayunan taman belakang 


pinggir kolam. 


Sambil menyesap kopinya, Darren membolak balik koran yang ia 
baca sejak tadi. Sedangkan Mikaela yang duduk disampingnya sibuk 
mengayun-ayun pelan ayunan tersebut. 
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"Kau lupa jika dia juga an ak 


dehaman oleh Darren. 


"Bagaimana sekolahnya tadi? Apa dia bertengkar lagi?" 


Pertanyaan yang setiap hari Darren tanyakan membuat Mikaela 


tersenyum hangat. 
"Hari ini dia bersikap tenang," jawabnya. 
"Tumben sekali." 
Mikaela terkekeh. "Gary tidak masuk hari ini, ia sakit," lanjutnya. 
"Pantas saja Ben bersikap tenang. Dia pasti merasa kesepian." 


Mikaela mendongakkan kepalanya menatap Darren lamat-lamat. 
"Dia benar-benar seperti dirimu bukan?" 


"Tentu saja, wajahnya tampan sepertiku." 
Mendengar ucapan Darren Mikaela kembali terkekeh. 


"Juga sifatnya, sangat mirip denganmu. Egois, mau menang sendiri, 
tidak mau mengalah, pemaksa, dan apa yang dia inginkan harus dia 
dapatkan saat itu juga, benar-benar potokopimu," jelas Mikaela. 


Darren menutup korannya dan membalas pandangan istrinya. 


"Jadi selama ini aku seperti itu?" 
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"Apa kau tidak menyada 


"Ku pastikan kau akan mendapatkan hukumannya karena sudah 
mengatakan hal itu padaku." 


Mikaela tidak terlalu terkejut ketika Darren dengan tiba-tiba 
mencium bibirnya, karena sudah kebiasaan Darren menciumnya tanpa aba- 
aba. Tak menunggu waktu lama, Mikaela membalas ciuman Darren. 
Mereka terhanyut dalam sentuhan yang penuh hasrat itu, sebelum satu 
suara menginterupsi mereka. 


"Ibu! Ibu!" 


Ya, teriakan Ben dari dalam membuat mereka melepaskan satu sama 
lain. 


Dari arah belakang terdengar sebuah dehaman. 


"Maaf tuan, nyonya, tuan Ben sudah bangun," ucap salah satu 
pembantunya yang bertugas membantu Mikaela mengasuh Ben. Ia 
mengantar Ben yang selalu mencari ibunya ketika bangun dari tidur siang. 


Ben berlarian sambil mengucek matanya menghampiri Mikaela. 


Serta merta putra kesayangan itu memeluk Mikaela erat sambil 
menangis. 


"Ada apa, sayang?" tanya Mikaela lembut. 


"Apa kau bermimpi buruk?" sambar Darren yang juga penasaran 
dengan tangisan Ben. 
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"Lemah," komentar Darı mengayunkan ayunan sedikit kencang 
agar Ben kesusahan memeluk Mikaela. 


"Hentikan ayah!" marah Ben dengan pandangan geram. 


"Aku akan mengatakannya pada Gary jika kau menangis karena 
mimpi buruk," goda Darren gemas melihat ekspresi anaknya. 


Ben semakin meraung. 


"Hentikan, sayang!" kali ini Mikaela yang memarahi Darren sembari 
memukul pahanya pelan. 


"Dengar itu, Ben, bahkan ibumu memanggilku sayang ketika ia 
sedang marah," tambah Darren dengan tawa jahatnya. 


"Darren..." geram Mikaela, kemudian mengusap wajah Ben. "Sudah 
sayang, jangan menangis, ibu dan ayah disini, lagipula itu hanya mimpi," 
ucapnya menenangkan sang anak. 


Ben masih terisak. 


"Dengarkan ibumu, Ben, umurmu sudah lima tahun sekarang, tidak 
pantas lagi untuk menangis seperti itu, dulu ayahmu ini tidak secengeng 
dirimu," timpal Darren. 


"Benarkah?" mata Ben melirik ayahnya. 


"Tentu saja." 
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dia menangis merau 
menutup mulutnya, tampak mc 
>. 
Darren menatapnya tajam. 
"Ops, maaf." 

Mikaela mendudukan Ben diayunan samping ayahnya. 


"Ibu buatkan susu untukmu, tunggulah disini," ucapnya berlalu. 


"Kau akan mendapat hukumanmu nanti malam, Mikaela!" teriak 
Darren sebelum Mikaela menghilang. Istrinya itu hanya tersenyum jahil. 
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"Ayah, aku tidak akan membiarkanmu menghukum ibu, memangnya 
ibu salah apa?" tanya Ben polos. 


Darren mengacak-acak rambut Ben. "Kau tidak perlu tau, apa kau 
ingin menginap di rumah nenek malam ini?" 


Ben menggeleng. "Tidak." ucapnya tegas. 

"Bukankah besok libur?" 

"Lalu?" 

"Nenek dan kakekmu mungkin merindukanmu jika kau tak datang." 
"Aku ingin membuat kue bersama ibu." 


Darren tertawa. "Apa-apaan kau? Membuat kue?" 
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ayah belikan untukmu dan kau 


w 


ingin membuat a di dapur?" 
Ben mengangguk polos. 
"Ben, kau lelaki." 


"Lalu kenapa?" sela Mikaela yang datang membawa segelas susu 
putih kental. 


Ia menggeser Ben ke tengah supaya ia dapat duduk disampingnya. 
"Tidak ada hubungannya, laki-laki dan membuat kue." 


"Aku tidak mau anakku menjadi seperti wanita," tukas Darren. 


Mikaela hanya berdecak sembari memberikan susu hangat yang ia 
bawa pada Ben. 


Ben meneguknya dua kali kemudian mengelap mulutnya dengan 
tangan. 


"Ibu, ayah memaksaku untuk menginap dirumah nenek," kata Ben 
jujur. 
"Lalu, kenapa kau tidak mau menginap? nenek dan kakek pasti 


merindukanmu." 


Darren langsung memberikan devil smile ketika Ben menatapnya. 
"Benar kan?" tanyanya merasa menang karena ucapan Mikaela sama 
dengannya. 
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uk ibunya. 


"Kau tidak ingin bersama ayah?" tanya Darren. 
"Tidak, ayah suka mengambil ibu dariku." 
Mikaela terkekeh. 


"Karna ibumu milikku," tukas Darren. 


a "Tidak, ibu milikku." 
O 
a "Milikku." 
: 
S< Milikku. 
"Milikku." 


"Ayah! Ibu milikku!" 


"Hentikan! kalian berdua lah yang milik ibu," ucap Mikaela akhirnya 
melerai pertengkaran kedua bayi dihadapannya. 


Darren mendekat, berbisik pada Mikaela. "Dia akan menangis jika 
dia tau dia adalah orang kedua yang pernah mencicipinya," jahilnya 
menggoda Mikaela sambil melirik dada istrinya itu. 


Refleks tangan Mikaela memukul pundak Darren yang dihadiahi 
kekehan Darren. 


Pria itu bangkit dari ayunan. "Aku harus mengerjakan sesuatu yang 
penting di ruang kerjaku, jangan menggangguku," tukasnya pada Mikaela. 
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"Juga, akan sangat menyenangkan kalau aku menelpon Gary dan 
memberitahunya, kalau ada seseorang yang menangis hanya karena mimpi 
buruk," ucap Darren sambil berlalu. 


"Ibu..." rengek Ben lagi membuat Darren tertawa-tawa. 
"Darren, hentikan!" 


End. 
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"Aku tidak bisa menjemputnya, aku sedang membantu bi Salma 
menyiapkan pesanan, kau tahu ini project besar pertamanya dan supir 
ada bersama kami untuk membantu keperluan lain-lain, jadi hari ini kau 
yang menjemputnya ya?" 


"Aku ada meeting siang ini." 


“Darrenku sayang, uangmu sudah sangat banyak, bisa kau batalkan 
saja meetingmu itu demi anakmu?" 


"Aku sudah membuat janji terlebih dahulu pada klienku." 


"Baiklah kalau kau tidak bisa menjemput Ben, aku akan minta 
tolong ke Kak Rendy. Kebetulan sekali dia sedang mengurus pekerjaannya 
disini, dan dia sudah berjanji untuk mengajak Ben jalan-ja..." 


"Aku akan membatalkan meetingku dan menjemputnya sekarang 


juga!" 


15 


MeetBooks 


Terdengar kekehar 
ucapannya. | “ 
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"I love you sayang." y 


Tanpa menjawab, Darren menutup telpon dari istrinya itu, kemudian 
menghubungi sekretarisnya. 


"Batalkan meetingku siang ini, aku ada urusan yang sangat penting," 
katanya memerintah. 


Darren melonggarkan dasi dan dan membuka kancing jasnya sambil 
membuang napas. Ia menyambar kunci mobil dan tas yang ada di atas 
meja. 


Dengan mengendarai mobilnya santai, Darren tiba di sekolah Ben. 
Masih sepuluh menit lagi waktu menunggu hingga sekolah Ben usai. 
Sepertinya Darren terlalu cepat. 


Tidak apa-apa, ia akan menunggu dengan sabar. 


Tak lama, Darren melihat putranya itu keluar dari gerbang dengan 
diantar Tiwi dan satpam. Ia segera turun dari mobil dan menghampiri 
mereka. 


"Kenapa kau tidak masuk saja ke dalam? Mikaela menelponku, 
katanya kau yang akan menjemput Ben, jadi aku sengaja mengantarnya. 
Hal yang sangat langka," sindir Tiwi panjang lebar tetapi sama sekali tidak 
direspon oleh Darren. 


Pria itu sibuk mengambil alih Ben kesisinya, membuat Tiwi 


mencibir pelan. 
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gerutuan Tiwi setelah ia pergi. 


"Kenapa ayah n empat? tanya Ben ketika Darren 
menuntunnya ke dalam mobil. 


"Ibu sedang sibuk, kau tidak senang jika ayah yang menjemputmu?" 
Ben diam tidak menjawab pertanyaan ayahnya. 


Darren berjalan memutar untuk duduk di kemudi, kemudian ia 


£ memasang seat belt pada Ben dan pada dirinya sendiri. 
O 
m Sepanjang perjalanan mereka hanya terdiam, tidak ada yang 
T mengeluarkan sepatah katapun. 
2 
Darren sesekali melirik Ben yang sedang memandang keluar kaca. 
"Bagaimana sekolahmu?" tanya Darren kaku ingin mencairkan 
suasana. 


Ben hanya menengok, lagi, ia tidak menanggapi Darren dan kembali 
menengok ke arah luar. 


"Hish, ayah sedang bertanya padamu," Darren mengacak rambut 


Ben kasar. 
"Aku pikir ayah sibuk, kenapa ayah bisa menjemputku?" 
Bukannya menjawab, Ben balik bertanya. 


"Tentu saja, karna ibumu tidak bisa menjemputmu hari ini." 
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"Aku senang, ayah bisa menjemputku," ucap Ben sangat pelan tanpa 
menatap Darren, membuat pria itu tersenyum. 


"Tapi sekaligus kecewa," lanjutnya lagi. 
"Kecewa?" 


"Ya, paman Rendy sudah berjanji padaku, jika ayah dan ibu tidak 
bisa menjemputku, dia yang akan menjemputku dan mengajakku ke kebun 
binatang. Seharusnya ayah tidak usah menjemputku hari ini, jadi paman 
bisa mengajakku ke kebun binatang." 


Mendengar apa yang Ben katakan, Darren memutar kemudinya 
dengan tiba-tiba. 


"Kalau begitu ayo kita ke kebun binatang. Kau tidak usah 
menunggunya, jika hanya ke kebun binatang, ayah juga bisa membawamu 
kesana," ucap Darren kesal. 


Ben tersenyum dalam diam, masih tanpa menatap Darren. 
"Pelan-pelan, yah," tukasnya karena Darren sedikit menaikkan gas. 


"Kau bisa telpon ibumu menggunakan ponsel ayah?" Darren 
mengulurkan ponselnya dengan satu tangan. 


Ben mengangguk, lalu mengambil ponsel itu. Ia sibuk menekan 
nomer yang sudah sangat ia hapal. 
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mendengar. 


"Halo, sayang," sapaan dari seberang. "Kau sudah menjemputnya?" 
£ 


"Ini aku, bu." 


"Oh, putra ibu rupanya, ayah sudah menjemputmu? Maaf ya, ibu 
tidak bisa menjemputmu hari ini, ibu membantu nenek Salma." 


"Hm " 
"Kalian ada dimana?" 


"Kami sudah di jalan." 


"Ibu akan pulang sebentar lagi untuk mempersiapkan makan siang 


kalian, baik-baiklah dengan ayahmu." 
"Ibu, aku tidak pulang ke rumah." 


"Lalu?" 
"Ayah mengajakku ke kebun binatang." 


"Apa? kenapa dia tidak bilang pada ibu terlebih dahulu? ibu bisa 


menyiapkan baju gantimu bukan." 


"Aku akan pergi ke toko pakaian terlebih dahulu, jangan khawatir," 
sambar Darren dengan suara yang sedikit keras agar mikaela 


mendengarnya. 


"Kau sangat boros, sayang." 
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"Sudah ya bu, aku > A " putus Ben akhirnya. 


Darren memandang putranya, lalu tersenyum simpul. Putranya itu 
benar-benar tidak bisa melihat ayah dan ibunya berdebat, jika bukan 
karena dirinya. 


"Kau lihat monyet itu?" tunjuk Darren pada monyet yang berukuran 
besar yang sebenarnya adalah simpanse. 


Ben mengikuti arah telunjuk Darren. 


"Kenapa dia sangat mirip denganmu?" ucap Darren, kemudian 
tertawa cukup keras. 


Simpanse itu tiba-tiba bersuara sambil menunjukkan gigi-giginya 
seperti ikut menertawakan Ben. 


Ben melengos, tanpa mengucapkan sepatah katapun ia berlari 
mendekati kandang burung merak. 


Darren menghentikan tawanya dan mengikuti putranya yang terlihat 
sangat antusias melihat burung-burung cantik yang sedang melebarkan 
ekornya, wajah Ben berbinar senang. 


Setelah puas memperhatikan si burung merak, Ben beralih ke 
kandang sebelahnya, disana ia takjub melihat dua ekor burung beo yang 
sedang bersahut-sahutan mengikuti ucapan orang-orang disekitar. 
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Sebenarnya Darren hanye ngin mencari perhatian Ben, tapi ia tidak 
tahu bagaimana caranya. Mungkin Darren adalah ayah yang buruk, ia 
memang jarang memiliki waktu untuk Ben karena selama ini terlalu sibuk 
bekerja. 


Ben hanya melirik Darren sinis tanpa tanggapan. Kemudian ia 
kembali berjalan ke kandang sebelahnya, membuat Darren merasa kesal. 


Dengan cepat pria itu mengangkat tubuh anaknya, menggendongnya 
dengan cara bridal style dan berjalan dengan cepat membawanya ke 
kandang yang jaraknya lumayan jauh yang ada dibawah. 


"Ayah, apa yang kau lakukan?" tanya Ben panik. 
Yang ditanya hanya diam. 


Betapa kagetnya Ben, ketika ia tahu bahwa ia dibawa ke kandang 
buaya. 


"Aaaaaaggghhhh .... ayah! lepaskan aku!" 


Seluruh mata memandang ke arah Darren dan Ben. Disana mereka 
menyaksikan bagaimana seorang pria dewasa dengan tega sedang 
menggendong seorang anak kecil dan mendekatkannya ke kandang buaya 
sambil tertawa kejam. Sang anak hanya meronta-ronta memohon untuk 
dilepaskan. 


"Ayah akan melemparmu ke dalam sana." 


"Tidak! Tidak ayah!" 
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Ben terlihat meraung-rat | pasi dan air mata 
yang bercucuran. Tange i arren kuat-kuat. 


— 


Setelah merasa pua mempermainkan Ben dan tertawa, Darren 
menjauhkan tubuh Ben dari kandang dan membawa anaknya yang malang 
itu mencari tempat duduk. 


Ben menangis sesegukan. 
"Dasar lemah!" ejek Darren. 
"Aw..yah jahat!" tangisnya setengah berteriak dengan tidak jelas. 


"Itu hukuman karena sejak tadi kau tidak mempedulikan ayahmu 


" 


ini. 
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Ben masih menangis karena rasa takutnya pada buaya, padahal 
sebenarnya buaya itu jauh dari jangkauan mereka. Darren hanya membawa 
Ben mendekati kandangnya saja. 


Karena merasa tidak tega, Darren mengangkat Ben untuk naik ke 
pundaknya. "Sudah diam, ayah akan membelikanmu es krim sepuasnya 
nanti," rayu Darren. 


Isak tangis Ben mereda, 1a duduk di kedua pundak Darren yang 
kekar dengan kedua tangan berpegangan dengan tangan ayahnya itu. 


"Sepuasnya?" 
"Tentu." 
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"Dengan syara , jangan Ipa yar ru saja | 
pada ibu," ucap Darren terkekeh. ne” 4 | à 


"Tapi, ayah juga tida yg n mengatakan pada ibu jika aku akan 
makan banyak es krim hari ini, bukan?" 


"Tentu saja." Darren menurunkan Ben ke sebelahnya. "Kau sudah 
besar, Ben. Dan kau sudah berat," komen Darren memandang anaknya 
dengan sayang. Kemudian ia mengulurkan tangannya kepada Ben. "Ayo, 
ayah akan menggandeng tanganmu." 


Ben tersenyum dan menyambut tangan ayahnya. Rasanya sangat 
hangat, Ben menyukainya. Ia menggenggam tangan besar Darren dengan 
sangat erat dan mereka mulai berjalan bersama. 
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"Kau ingin melihat apa lagi?" 

"Harimau." 

"Kalau begitu ayo cepat. Jangan lepaskan tangan ayah." 
"Baik, ayah." 


Ben tersenyum senang, ia memandang Darren yang tinggi menjulang 
disampingnya. Sungguh jika Mikaela melihatnya, ini akan menjadi 
pemandangan yang sangat indah. 


KKK 


Darren keluar dari kamar mandi hanya mengenakan boxer, sambil 
mengeringkan rambutnya dengan handuk, ia mendekati ranjang. 
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al , g naknya itu sambi. 
menopang kepalanya. / P UNP 


"Ya, sepertinya dia sangat kelelahan." 


Darren meletakkan handuknya di kursi dan duduk dipinggiran 
ranjang, ia ikut menatap Ben. "Tentu saja, aku saja kelelahan 
mengikutinya berkeliling." Darren memijat-mijat pundaknya pelan. 


Mikaela tersenyum, ia bangkit dan mendekati sang suami lalu 
merengkuh bahu Darren dengan kedua tangannya. "Terima kasih hari ini," 
ucapnya didekat telinga Darren. 


"Untuk?" 


"Untuk waktumu. Sebelum tidur Ben banyak bercerita padaku, ia 
terlihat sangat senang hari ini, dia selalu menyebut namamu." 


"Benarkah?" 


"Ya, aku sampai iri, dia sama sekali tidak menyebutku seperti 
biasanya." 


Darren tersenyum. 


"Telingamu memerah," goda Mikaela mengetahui bahwa Darren 
sedang malu-malu karena ucapannya. 


"Hanya perasaanmu saja." 
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tersenyum karena Darre 1 terlihat manis ketika malu-malu. 
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nbuatnya kembali 


"Lain kali kita harus pergi bertiga, luangkan waktumu sebanyak 
mungkin untuk kami, kau sangat sibuk akhir-akhir ini," pinta Mikaela 


"Kau cerewet sekali seperti beo," tukas Darren. 


Mikaela hanya terkekeh, ia hapal sekali bagaimana sifat suaminya 
itu jika tidak ingin kelemahannya terlihat, Darren akan mengomel tanpa 
sebab, padahal Mikaela hanya berusaha membuatnya senang. 
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Esoknya ... 
"Selamat pagi, ayah." 


Ben turun dari kamar dengan sudah memakai seragamnya lengkap, 
bersama Mikaela yang membawakan tas Ben. Ia sudah siap untuk sarapan 
sebelum berangkat ke sekolah. Wajahnya sangat ceria, moodnya terlihat 
sangat baik pagi ini. 


Darren menunduk untuk mendapatkan kecupan singkat dari Ben 
dipipi, masih sambil memegangi koran yang 1a baca. 


"Ini rotimu sayang," ucap Mikaela menyiapkan sarapan ke atas 
piring Ben. Sebelumnya ia membantu Ben untuk duduk disebelah Darren 
yang juga sudah siap dengan kemeja kerjanya. 


"Ayah akan mengantarkanku pagi ini?" tanya Ben semangat. 
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Tunggu. 


Sepertinya ada yang aneh. 


Ben kembali melihat rotinya, sebelum melanjutkan kunyahannya. 
"Ibu, kenapa rotiku isi sayur?" protes Ben. 


Mikaela tersenyum. Sangat manis. 


"Itu hukuman untukmu sayang, karena kau sudah menghabiskan 
lima kotak es krim kemarin," ucapnya. 


Ben ternganga. Dengan cepat ia menengok ke arah Darren dengan 


tatapan tajam. 


Sang ayah hanya meliriknya sambil tersenyum licik dibalik koran. 


"Dan juga, hari ini bekalmu sayuran, jangan banyak protes Ben, kau 
harus memakan semua bekalmu," tukas Mikaela memperingati. 


Dalam hati Ben mengumpat. Ia tidak akan pernah berteman lagi 


dengan ayahnya. 
Dasar ayah kejam! 


End. 
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Mikaela 


Jangan menemuinya, atau kau akan aku seret meninggalkan negara 
ini, dan aku akan mengasingkanmu di kutub utara." 


Begitulah kira-kira ucapannya sebelum mematikan ponsel, menutup 
panggilan secara sepihak. 


Tunanganku yang sangat posesif dan egois. Dia Darren Revano 
Abrata. 


Sebulan yang lalu kami resmi bertunangan. Tentu saja kisahku tidak 
mudah seperti yang kalian bayangkan. Penuh air mata dan pengorbanan. 
Aku bahkan sudah terlabel perebut tunangan orang. 


Ya, sebelum bertunangan denganku dia adalah tunangan orang lain, 
bahkan mereka hampir menikah. 


Ntah bagaimana aku bisa sangat mencintai pria kejam itu? Dia benar- 
benar seperti iblis. 
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Kami bertemu pertama ke 1 aku 1 y pu 1g pendi 10 
sekolah menengah. Dia begitu di dan angkuh, berp ura-pura meni tal 
kembarannya, dan dengan bodohnya aku mengej arnya karena mengira ia 
adalah orang yang aku sukai. 


Tapi aku bersyukur, karena dia datang dalam kehidupanku, karena 
jika tidak, aku pasti tidak akan mengenalnya dan mencintainya sebesar ini. 


Sifatnya sejak dulu tidak berubah, selalu seenaknya dan tukang 
memerintah. Aku harus mendengar semua perkataannya tanpa bantahan. 


Aku tidak tahu sejak kapan dia mulai menyukaiku, tapi aku ingat 
dengan jelas sejak kapan aku mulai menyukainya. 


Sepertinya sejak ... hmm ia mulai bersikap ketus padaku. 


Aneh tapi nyata, dia benar-benar mencuri hatiku dari kembarannya 
karena sikapnya yang dingin tapi selalu melakukan hal yang tak terduga 
olehku. 


Dia sangat berbeda dengan Daffa, saudara kembarnya yang juga cinta 
pertamaku. Apapun yang Darren lakukan dapat membuat hatiku berdebar- 
debar. Dan karena itu aku harus menjadi peran jahat karena melukai hati 
Zania, pacarnya ketika kami bukan siapa-siapa. 


Aku terkekeh mengingatnya, mengingat bagaimana Darren 
mengatakan jika yang aku sukai adalah dirinya, bukan Daffa. 


Sejak saat itu aku tidak takut pada apapun, pada Zania, pada Daffa. 
Pada orang-orang yang kami sakiti karena keegoisan kami berdua yang 
akhirnya menghukum kami dengan perpisahan. 
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Perpisahan yang membu: 
Meninggalkan Darren | Es aku vene 
kenangan terpahit yang pernah a da. 


nyayanginya adalat ah 


Setelah bertahun-tahun aku menjalani hidupku dengan damai, rupanya 
nasib mempermainkanku. 


Aku dipertemukan kembali dengannya. Dengan Darren yang berbeda. 
Dengan Darren yang membenciku. Dengan Darren yang selalu 
menyakitiku dan ingin menghancurkanku. 


Dia sangat berubah. Aku tahu ini karena kesalahanku di masa lalu 
yang meninggalkannya, tapi aku merasa tidak sepenuhnya semua 
kesalahan ada padaku, ini juga kesalahannya karena dia tidak 
menginginkanku dan membuatku bimbang. 


Baiklah, semua salah kami berdua, karena itu Tuhan menghukum 
kami berdua. 


Tapi seburuk apapun perlakuannya padaku, anehnya aku tidak pernah 
bisa membencinya. 


Kenyataannya, setelah bertahun-tahun aku masih sangat 
mencintainya, membuatku tidak bisa bernapas. 


Sikap kejamnya padaku dan rasa kecemburuanku padanya yang sudah 
memiliki tunangan waktu itu, perlahan menyiksaku, membuatku ingin 
melupakannya. 


Tapi tiap kali aku berpikir ingin menghapusnya dari ingatan dan 
hatiku, ia selalu datang menawarkan harapan. 
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Jatuh bangun aku tersa nya, be aku tah 
mencintaiku, kebahagiaankı | 
kata-kata. Tapi lagi-lagi ada hati yang harus kami sakiti, yaitu Caroline, 
tunangan Darren. | 


sah, tidak bisa diungkapkan dengan 


Aku kembali tersenyum mengingat bagaimana rencana wanita baik 
hati itu untuk mengerjai Darren, aku sangat berterima kasih padanya dan 
Rendy, seseorang yang sudah aku anggap sebagai kakak, membuat Darren 
akhirnya mengatakan cinta padaku. 


Ah, ya, Darren sangat manis waktu itu. Dia benar-benar pria dengan 
ego yang sangat tinggi, tapi juga pria yang sangat mencintaiku. 


Lamunanku buyar ketika seseorang membuka pintu apartemen. Tanpa 
melihat, aku sudah tahu siapa pria itu, tentu hanya tunanganku yang tahu 
kode apartemenku, karena dialah yang membelikan apartemen ini 
untukku. 


"Kenapa kau datang?" aku berbalik menghampirinya dengan wajah 
yang sengaja aku buat terlihat kesal, padahal aku sangat bahagia dia 
datang menemuiku di sela-sela jadwal padatnya. 


Aku tahu apa yang ia pikirkan. 
"Untuk memastikan kau pergi dengan si brengsek itu atau tidak." 


Tepat bukan dugaanku? Dia memang pria yang pintar melakukan hal 
yang sia-sia. 


"Kenapa kau masih menyebut kak Rendy brengsek setelah dia banyak 
membantumu?" protesku. 
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"Ya, aku akan terus mema 
mengajak tunanganku bertemu." de... A | 


Aku terkekeh kemudian memeluknya yang masih mengenakan jas 
hitamnya. 


"Kenapa kau cemburu padanya?" 
"Aku tidak cemburu!" 


Aku mendongak menatap Darren. "Tidak cemburu katamu? Kalau 
begitu, biarkan aku pergi dengannya," godaku. 


"Ya, lalu aku akan melemparkan kalian berdua ke kandang singa," 
ucapnya membalas tatapanku, membuatku gemas dan mengetatkan 
pelukanku. 


"Aku merindukanmu." 
Dia terdiam, tidak membalas ungkapan hatiku. 


Bukankah dia sangat menyebalkan? Aku mencebikkan bibir dan 
memeluknya semakin erat. 


"Jangan menggodaku," ucapnya. 
Refleks aku melepaskan pelukanku dan menjauh darinya. 


Dia menyeringai. "Tenang saja, aku sedang tidak bernapsu padamu,' 
tukasnya berjalan menuju dapur dan membuka lemari pendingin. 
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Ia terlihat mengambil sel 


air itu masih sambil melil 
4 | 


Oh God, tunanganku san t 
air langsung dari botolnya. 


Aku terus memperhatikannya sambil melipat tanganku ke depan dada. 
"Tolong berkediplah, kau membuatku merinding dengan tatapanmu." 


Ucapan Darren barusan benar-benar membuatku sadar dari pikiran 
kotorku. Tapi dia memang benar-benar tampan. Aku beruntung 


memilikinya. 


"Kau sudah makan siang?" tanyaku memastikan, karena biasanya dia 
sudah makan siang bersama rekan bisnisnya. 


"Karena itu aku datang, tiba-tiba aku rindu masakanmu." 


Satu lagi hal yang membuatku benar-benar tergila-gila pada Darren 
adalah karena mulutnya yang manis itu. 


Aku tersipu malu, dan mulai mengambil bahan-bahan di kulkas. 


"Ayam panggang?" tawarku. 
Dia memelukku dari belakang. 
"Apapun itu, asal kau yang membuatnya untukku." 


Aw, dia benar-benar manis bukan? 
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is, ala, kejam dan dingin itu kini 
benar tidak berubah hingga sekarang. 


menjadi suamiku. Sifatnya benar 
Kami mempunyai anak laki-laki yang tak kalah manis. Namanya Ben. 


Melihat mereka bertengkar sudah menjadi makanan sehari-hariku. 


Lihat, sekarang mereka bertengkar merebutkan Shanna, adik Ben, 


anak kedua kami. Putri yang sangat cantik. 
Oh ya, namaku Mikaela. 


Terimakasih sudah membaca kisahku. 


MeetBooks 


End. 


33 


MeetBooks 


Darren 


"Jangan menemuinya, atau kau akan aku seret meninggalkan negara 
ini, dan aku akan mengasingkanmu di kutub utara." 


Aku menutup ponselku begitu mengatakan hal yang akan benar-benar 
aku lakukan pada tunanganku itu jika ia tidak mendengarkan ucapanku. 


Mikaela Cindy. Gadis yang ntah sejak kapan membuatku gila. 


She driving me crazy. 


Aku mengenalnya ketika aku mengantikan saudara kembar sialanku 
yang sakit di sekolahnya. 


Gadis monyet itu selalu mendekatiku karena dia kira aku adalah 
Daffa. Sungguh gadis yang sangat agresif, tipikal gadis yang aku benci. 


Sejak awal aku berpikir dia hanya gadis manja yang hanya 
mementingkan penampilannya saja. 


Ternyata aku salah. 
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pada anak-anak jalanan yang a jat dan ya g pali: ng Penting ia ba 
membuat makanan kesukaanku. Dengan kata lain, dia sangat pandai 
memanjakan perutku. | 


Tiap hari dia membawakan bekal untukku ke sekolah. Tiap hari juga 
aku mulai mengenal dan mengerti sifatnya sedikit demi sedikit. 


Ntah sejak kapan aku mulai tertarik padanya. 


Mungkin sejak aku menyadari, senyumannya yang sangat indah. 
Apalagi ketika ia sedang melebarkan bibirnya padaku. Benar-benar 
membuatku terpesona seperti orang bodoh saja. 


Oh ya, omong-omong orang bodoh, aku jadi ingat pada si brengsek 
Rendy. Aku tahu pria itu menyukai Mikaela sejak dulu, sejak gadis itu 
masih menyukai Daffa, saudaraku yang sama bodohnya dengan Rendy. 


Ya, aku mengakui jika aku adalah orang jahat yang merebut Mikaela 
dari Daffa. 


Tapi bukan salahku, salah Mikaela sendiri, kenapa terpesona olehku? 


Cih, aku benar-benar muak kalau mengingatnya. Bagaimana gadis itu 
bisa merubah diriku menjadi orang yang kurang waras? Menjadi pria yang 
egois yang mengharuskannya untuk menjadi milikku? 


Aku masih bisa mengingat dengan jelas, bagaimana rasa cemburu ku 
yang meluap-luap padanya. Padahal aku pikir perasaanku itu hanya rasa 
suka yang biasa. Tapi aku salah. 


Aku akui, hatiku sangat sakit, aku benar-benar terluka ketika gadis itu 


pergi meninggalkanku dan Daffa. 
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Re. 
menemukannya. Dia benar-benar menghilang dan meninggalkan luka yang 
amat dalam padaku. Membuatk 


ı membencinya setengah mati. 
Tapi, Tuhan itu adil. 


Aku dipertemukan lagi dengannya, dengan Mikaela. Dia hidup 
bahagia bersama pengasuhnya, membuatku sangat muak. 


Dan karena kebencianku itu, aku berniat membalas dendam padanya 
dengan cara membuat dia menderita, sama seperti yang aku dan Daffa 
rasakan dulu. 


Sebenarnya aku sudah akan luluh padanya, karena sikapnya padaku, 
tapi kebencianku tersulut lebih besar lagi ketika aku mengetahui dalang 
hilangnya Mikaela adalah Rendy. 


Saat itu, aku benar-benar ingin menghancurkan mereka berdua. 
Dengan kejam, aku terus menyakitinya, menyakiti Mikaela. 


Dan penyesalan datang ketika aku tahu kebenarannya, Mikaela masih 
sangat mencintaiku. 


Seketika hatiku luluh, aku tahu rasa benci yang aku rasakan selama ini 
adalah rasa cemburu yang meluap-luap padanya. 


Omong-omong tentang kebencian, aku masih menyimpan dendam 
pada beberapa orang yang mengerjaiku, yang menyiksa perasaanku, yang 
mempermainkanku ketika aku baru menyadari bahwa aku sangat 
mencintai Mikaela. 
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mereka karena telah memp 
selama ini hancur. 


Cih. 
Aku mendengus mengingatnya dan kembali pada kesadaranku. 


Aku merindukan gadis itu. Si gadis bermata hazel dengan tatapan 
yang membuatku lupa diri. 


Ku putuskan untuk datang menemuinya, dan memastikan gadis itu 
mendengar ucapanku. Jika tidak aku akan benar-benar melemparnya ke 
kutub utara. 


KKK 


Dan ternyata, dia mendengar ucapanku dengan baik. Bahkan sekarang 
kami sedang asik menikmati ayam panggang buatannya. 


Aku memperhatikan tiap gerakan Mikaela yang menggodaku, aku tau 
dia sedang melakukannya. 


Mikaela mengambil piringku begitu selesai aku mengunyah daging 
terakhirku. Ia menaruhnya di wastafel dan mengulung rambutnya asal ke 
atas. Membuat anak rambut menggoda. 


Apa dia sengaja melakukannya? 


Dan lihat, bentuk tubuhnya itu, benar-benar membuatku ingin 
menerkamnya dari belakang. 
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dan melepasnya, serta melepas kancing 


atas karena merasa Kece 


Mikaela terlihat sudah menyelesaikan aktivitasnya. 

Aku sudah tidak tahan. 

Aku mendekat dan merengkuhnya. 

"Waktunya menikmati pencuci mulutku," ucapku menggodanya. 


Dia terlihat kaget begitu aku dengan kasar melumat bibirnya. Tapi tak 
lama ia membalasku. 


Kami saling berpelukan, sambil menghisap lidah satu sama lain. Aku 
mengangkatnya ke meja makan, dan menyingkirkan apa yang ada. Ia 
melingkarkan kakinya dipinggangku. 


Bibirnya sangat menggodaku, bibir Mikaela manis dan lembut seperti 
susu kental hingga aku ingin menelannya karena melumatnya saja tidak 
cukup. 


Dia benar-benar canduku. 


Mikaela merapatkan tubuhnya padaku, sembari mengacak-acak 
rambutku. Dia mulai menggila sama sepertiku. 


Kami melepaskan ciuman kami untuk bernapas. Hanya saja aku sudah 
tidak bisa menunggunya lagi. Kali ini leher jenjangnya menjadi sasaranku. 
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Aku mengi isapny a kasar, at tand | | 
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Aku yakin besok MN. memarahiku karena ulahku dapat 
membuatnya memakai baju yang akan menutupi seluruh lehernya. 


Aku tidak peduli. 
Dunia harus tahu, jika dia milikku. 
"Ahh Darren .." rintihannya membuatku makin gila. 


Ku lepas terusan sialan milik Mikaela yang menggangguku untuk 
menikmati halus tubuhnya dan menyisakan bra serta celana dalam saja. 


Begitupun dia. 

Gadis itu kebingungan mencari kancing bajuku untuk dilepaskan. 
Tenang sayang, aku akan membantumu. 

Aku melepas kancing kemejaku satu persatu dan membuangnya asal. 


Dapat ku lihat tatapan kekagumannya pada tubuhku, tapi aku lebih 
menginginkannya sekarang dibandingkan apapun. 


Aku melepas bra dan celana dalamnya, membuatnya menutup 
miliknya karena merasa malu, padahal aku sudah berkali-kali melihatnya 
bahkan menyentuhnya. 


Serta ... 


Aku menjilatnya. Menjilat miliknya yang berharga. 
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Shiitt, dia selalu mengatakan hal itu, padahal aku tau Mikaela 
menikmatinya. 


Aku tidak peduli, aku akan terus mempermainkannya karena ini 
milikku, aku akan melakukan apapun yang ingin aku lakukan. 


"Ahh, Darren, hen.. tikan," pintanya seperti memohon. 


Kali ini aku menurutinya. Aku menghentikan aktivitasku dan 
menunjukkan seringaiku padanya, yang artinya aku akan melakukan hal 
yang lebih padanya. 


Aku melihat ekspresi wajah Mikaela, matanya sayu menatapku seperti 
seekor anak kucing, wajahnya memerah dengan napas yang menderu. 


Oh God, aku bersumpah dia sangat sexy dan cantik. 


Jangan salahkan aku jika aku akan membuatnya tidak bisa berjalan 
besok. 


Aku mulai melepas celanaku dan tak menyisakan apapun lagi. 


Mikaela membuat ekspresi malu seperti biasa, yang membuatku 


merasa gemas. 


Dengan sekali hentakan, aku menyatukan tubuhku dan tubuhnya. 


Dia mengerang, memejamkan matanya. 
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la padanya. Tidak tahu berapa kali harus aku 
r tergila-gila pada gadis ini, gadis yang ada 
dibawahku, yang sedang aku setubuhi di meja makan. 


Aku mulai memompanya hingga ia merasa sama gilanya denganku. 


Dia memelukku erat. 


"Aku mencintaimu, Mikaela, aku mencintaimu," erangku merasakan 
wangi tubuhnya. 


Hingga kami merasakan puncak bersama-sama. 


Jangan salahkan aku. Dia yang menggodaku. 
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Beberapa tahun kemudian ... 

Gadis yang selalu menggodaku itu kini menjadi istriku. 
Gadis yang membuatku gila. 

Gadis yang bisa mengimbangi keegoisanku. 


Gadis yang kini sudah memberiku seorang anak laki-laki yang sama 
tampannya denganku bernama Ben. 


Serta ... 


"Ayah, biarkan aku menciumnya, letakkan saja Shanna di ayunan!" 
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anak kedua kami 


Aku dengar Mikaela terkekeh, aku melihat ke arahnya, ia terlihat 
bahagia melihat kami. 


Oh ya, aku Darren. 
Dan aku bahagia. 


End. 
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"Selamat atas pernikahanmu kak." 


Itu ucapan darinya saat mendengar kabar pernikahanku. Ucapan dari 
cinta pertamaku Mikaela. 


Aku termenung menatap hamparan pemandangan kota disepinya 


malam. 
Baru saja pesta pernikahanku usai dan menyisakan perasaan yang 


bercampur aduk didalam hatiku. 


Aku memutuskan untuk minum-minum dengan mengajak sahabatku, 
Rendy. Tapi ia justru meninggalkanku sendiri. 


Tidak apa. Sejak dulu aku terbiasa sendiri dalam mimpi. 
Ucapan Mikaela masih terngiang dibenakku. 


Apalagi yang aku harapkan? Dirinya? Sedangkan aku sekarang sudah 
menikah, walaupun dengan alasan membalas budi. 
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Pertemuan pertamaku dengan cinta pertamaku saat aku menolong 


seekor kucing dari tempat sampah. Saat itulah pertama kali aku bertemu 
dengan Mikaela. 


Sejak itu dia menjadi sok akrab denganku. 


Bukannya tidak mau berteman dengannya. Tapi, aku yang waktu itu 
hanyalah seorang lelaki lemah yang selalu merasa tidak percaya diri jika 
dekat dengan siapapun karena penyakitku. 


Temanku hanya Rendy seorang. 


Mikaela selalu datang padaku seperti matahari. Ia sangat bersinar dan 
ceria. Selalu membuat hatiku berbunga-bunga. 
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Hidupku yang suram terasa hangat dan bersinar ketika dia hadir di 
dalamnya, dia menjadi penyemangatku untuk bersekolah setiap harinya 
ketika aku merasa putus asa. 


Sayangnya, aku selalu menyangkal perasaanku sendiri. Hingga ketika 
aku menyadarinya, keberuntungan tidak berpihak padaku. 


Aku yang lemah ini harus terbaring koma. 


Ntah apa yang terjadi, setelah aku sadar. Gadis itu berubah, 
keceriaannya tidak seperti dulu. Tatapan penuh cinta padaku itu 
menghilang. 


Bukan aku tidak menyadarinya. Aku sangat menyadari bahwa 1a 
mungkin sudah tidak mencintaiku lagi. 
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Bukan salah Darren, bukan juga salah Mikaela. Ini semua salahku 
yang lemah. 


Aku tersenyum pias mengingat kejadian itu, setelahnya aku kembali 
koma karena jantungku yang kembali merasakan sakit yang teramat sangat 
karena merasa terkhianati dua orang yang aku sayang. 


Benar-benar tidak bisa diandalkan. 
Wajar saja jika Mikaela lebih memilih Darren dibandingkan diriku. 


Tapi Tuhan masih sangat baik padaku, aku mendapat donor jantung 
dari seseorang yang berhati mulia. 
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Saat sadar, aku mendengar bahwa Mikaela telah pergi. Darren bahkan 
Rendy tidak tahu kemana perginya gadis itu. 


Sepertinya ia memutuskan untuk menghilang dari kami. 


Beberapa tahun berlalu, Rendy baru memberitahuku segalanya, bahwa 
dia yang membantu Mikaela selama ini. 


Awalnya aku cukup kesal, tapi aku bisa mengerti kenapa Rendy 
melakukan hal itu. Semua demi kebaikan kita bersama. Kebaikanku, 
Mikaela dan Darren. 


Dan ya, sekarang aku berhubungan baik dengan Mikaela sebagai 
teman. Sebagai seseorang yang melindunginya dari apapun. 
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Tugasku hanya melindur ginya sebagai kakak. Tidak yang lain. 


Aku menghela napas kasar, menertawakan takdir yang menjebakku 


KKK 


Beberapa tahun kemudian ... 
Gadis yang ingin aku lindungi kini menjadi iparku. 


Dia menikah dengan Darren, seseorang yang aku anggap akan 
melukainya. Ternyata pria itu yang beruntung mendapatkan hatinya. 
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Gadis itu ternyata masih sangat mencintai saudaraku. 


Aku bersyukur mereka saling mencintai. Aku selalu berdoa untuk 
kebahagiaan mereka berdua. 


Tiba-tiba seseorang menggenggam tanganku erat. 
Dia istriku. Istri seorang Daffa Revano Abrata. 
Aku menatapnya, dia memberikanku senyuman hangat. 


Bagaimana aku bisa melepaskannya, jika aku saja sudah mulai 


mencintainya? 


End. 
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Rendy 


"Yang mana yang akan kau kenalkan padaku kak?" 


Dia bertanya padaku dengan wajah berbinarnya, membuat hatiku 


terasa sakit. 


Huh. Aku benar-benar merasa kasihan pada diriku sendiri. Aku 
tertawa padanya dan juga tertawa pada diriku sendiri. 


Menertawakan kebodohanku. 
Bagaimana bisa aku masih mencintainya hingga saat ini? 


Hampir tiga belas tahun berlalu dan aku masih belum bisa 


melupakannya? 
Ini gila. 


Bahkan gadis di hadapanku ini kini sudah mempunyai suami dan 
anak. Ya, mereka hidup bahagia. 
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Sedangkan aku? 
menyedihkan. 


Aku tidak kekurangan satu hal pun dalam urusan materi. Tapi tidak 
dengan cinta. Hingga saat ini, Mikaela belum mengetahui jika aku 
mencintainya dengan segenap jiwa dan ragaku. 


Aku melihatnya pertama kali ketika ia memberikan air mineral dan 
kotak makanan pada anak-anak jalanan. Tidak hanya terkenal cantik di 
sekolah, sikapnya yang baik mengambil hatiku saat itu juga. 


Tapi sayang sekali, ternyata dia malah menyukai sahabatku, Daffa. 


Aku tahu benar bagaimana kehidupan Daffa, karena aku mengenalnya 
sudah sangat lama. Dan yang aku lihat pria itu juga menyukai Mikaela. 
Mereka saling menyukai, walau Daffa masih menutupinya dariku. 


Bagaimana aku tega mengatakan pada Daffa kalau aku sudah lebih 
dulu menyukai Mikaela? 


Aku tidak sanggup, apalagi jika melihat wajah Daffa yang tersenyum 
bahagia ketika bersama Mikaela. Aku tidak akan merusak kebahagiaan itu. 
Jadi, aku mengalah dan membiarkan mereka berdua. 


Sayang sekali, semakin aku mengenal Mikaela yang terus mengejar 
Daffa, semakin aku menyukainya dan ingin melindunginya sampai ketika 
hal buruk datang. 


Si sialan Darren datang ke kehidupan damai kami. Walaupun 
sebenarnya niat pria angkuh itu baik. 


Kedatangannya menggeser posisi Daffa. Dia merebut hati Mikaela. 


Dia merebut kebahagiaan Daffa. Dia mengacaukan segalanya. 
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Sebisa mungkin yang aku lakukan hanya membuat keadaan lebih 
baik. Aku tidak berpihak kepada keduanya, ntah itu Darren ataupun Daffa. 


Tapi aku tidak bisa membiarkan Mikaela terluka karena keegoisan 
mereka berdua. 


Satu kesempatanku untuk melindungi Mikaela datang. Melihat gadis 
itu terus menangis dan bingung bagaimana harus bersikap serta 
kesusahannya waktu itu benar-benar membuatku nekat melarikannya dari 
si kembar. 


Aku hanya ingin melihat Mikaela hidup dengan tenang dan aku 
berhasil melakukannya, menjauhkan Mikaela dari Darren dan Daffa, hal 
yang saat itu aku anggap tepat dan baik untuk ketiga orang itu, tanpa 
memikirkan konsekuensi ke depannya. 
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Mikaela dianggap buruk oleh si bajingan Darren dan pria itu akhirnya 
sangat membenci Mikaela. 


Setelah beberapa tahun berlalu, aku beranikan diri untuk memberi 
tahu Daffa keberadaan Mikaela dan apa yang telah aku lakukan. Aku 
bersyukur dia memahaminya dan tidak marah padaku. 


Tapi aku pikir, karma datang padaku. 


Setalah aku memisahkan Mikaela dari mereka, seperti takdir, gadis itu 
bertemu lagi dengan Darren dan dendamnya. 
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Tapi lagi-lagi aku tidak bisa melakukan apapun. Mikaela sangat 
mencintai si brengsek Darren. 


Aku hanya bisa melindunginya dengan caraku dan membuatnya 
bahagia. 


Tidak ada yang aku inginkan selain kebahagiaan Mikaela. 


Dan setelah banyak hal yang kami lalui, kini dia telah mendapatkan 
kebahagiaannya. 


Hingga sekarang, aku hanyalah seorang kakak yang baik untuknya. 


Dan untuk selama-lamanya aku tidak akan pernah mengatakan 
perasaanku pada Mikaela. 


Hmm ... Mungkin nanti ketika aku sudah menemukan seseorang yang 
bisa membuatku mencintainya lebih dari rasa cintaku pada Mikaela dan 
seseorang yang dengan tulus mencintaiku, yang memperjuangkanku 
seperti aku memperjuangkan Mikaela, mungkin aku akan mengatakan 
pada Mikaela jika aku pernah mencintainya. 


"Kak, kenapa kau diam?" 
Suara Mikaela membuyarkan lamunanku. 
Benar juga, aku jadi bernostalgia dengan perasaanku sendiri. 


Aku tersenyum padanya. 
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"Tidak apa-apa, hanya me sesuatu yang seharusnya tidak aku 
pikirkan." | | MAN j 


"Apa itu?" 


Seperti biasa, sifat keingintahuannya muncul dengan wajah yang 
membuatku gemas. 


Aku mengulurkan tangan untuk mengusap rambut adikku itu. Aku 
yakin, jika Darren tahu, ia pasti akan memotong tanganku. 


Aku senang mengetahui kenyataan bahwa pria itu sangat mencintai 
Mikaela. Itu membuatku tenang. 


an 
Beberapa tahun kemudian ... 


"Aku mencintaimu, Mikaela," ucapku pada wanita yang ada di 
depanku sekarang. 


"Ma.. maksudmu kak?" 
"Dulu. Aku pernah mencintaimu." tegasku lagi. 


Oh ya, aku seorang Rendy Leonard Sandjaya, pengusaha sukses yang 
tampan sedang mengakui perasaan terpendamku selama bertahun-tahun. 


Bisa ku lihat wajah Mikaela yang pucat pasi dan sedikit tidak enak 
menatap gadis disebelahku yang juga menatapnya dengan tatapan iri. 


Gadis yang kini aku cintai. 
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Haha. 


Aku tertawa menikmatinya, dan gadis disebelahku meremas tanganku 
kuat-kuat dengan kukunya membuatku meringis kesakitan. 


Lihat saja, akan aku beri pelajaran untuknya nanti malam. 


End. 
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